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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang berisi petunjuk-petunjuk agar manusia secara 

individual menjadi manusia yang baik, beradab, berkualitas, selalu berbuat baik 

dan secara kolektif menjadi manusia yang baik sehingga mampu membuat 

peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti 

kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan dan 

kekhawatiran.
1
 

Dakwah merupakan suatu upaya menyeru manusia untuk berbuat kebaikan 

dan mencegah berbuat kemungkaran untuk mencapai kebahagiaan didunia 

maupun diakhirat. Dakwah islam berupaya agar umat manusia selalu berubah 

dalam makna selalu meningkatkan situasi dan kondisi baik lahir maupun batin, 

berupaya agar semua kegiatannya masuk kedalam kerangka ibadah dan 

diharapkan agar mencapai kesejahteraan, kebahagiaan lahir dan batin yang 

memperoleh ridha Allah SWT.
2
 Dakwah merupakan kegiatan mengajak umat 

manusia ke jalan Allah dengan cara yang bijaksana, nasehat yang baik serta 

berdebat dengan cara yang baik pula.  

Seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl [16] 125: 

                                                             
1 Andy Dermawan, dkk, Metodologi Ilmu Dakwah (Yogyakarta :Lesfi), h 14 
2 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997), 

h 38   
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نُ إِنَّ ادعُْ  ادِلْْمُْ باِلَّتِِ هِيى أىحْسى نىةِ وىجى وْعِظىةِ الْىْسى ةِ وىالْمى بِيلِ رىبِّكى باِلِْْكْمى إِلَى سى

بِيلِهِ وىهُوى أىعْلىمُ باِلْمُهْتىدِينى  لَّ عىنْ سى  رىبَّكى هُوى أىعْلىمُ بِىنْ ضى

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

 yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

 Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

 jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

 petunjuk”.
3
 

 

Perkembangan masyarakat yang semakin meningkat dan tuntutan yang 

semakin beragam membuat dakwah tidak bisa lagi dilakukan secara tradisional. 

Dakwah harusnya dikemas dengan bentuk dan cara yang bisa membuat 

masyarakat tertarik untuk selalu mengikuti kegiatan dakwah. Oleh sebab itu agar 

dakwah dapat mencapai sasaran strategis jangka panjang, maka tentunya 

diperlukan sistem menejerial komunikasi baik dalam penataan, perkataan maupun 

perbuatan yang dalam banyak hal sangat relevan dan terkait dengan nilai-nilai 

keislaman, maka para da’i harus mempunyai pemahaman yang mendalam bukan 

saja menganggap bahwa dakwah dalam frame “amar ma’ruf nahi munkar” 

melainkan harus memenuhi beberapa syarat diantaranya materi yang cocok, 

mengetahui psikologis objek dakwah, memilih metode yang representatif, 

menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya.
4
 

                                                             
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya,1989) 
4 Wahidin Saputra, M.A, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2012), h 242. 
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Sudah bukan waktunya lagi dakwah dilakukan asal jalan, tanpa sebuah 

perencanaan yang matang, baik yang menyangkut materi, tenaga pelaksanaan 

atau metode yang hendak digunakannya.
5
 Agar dakwah bisa dilakukan secara 

efisien, efektif dan sesuai dengan kebutuhan, maka sudah waktunya dibuat dan 

disusun stratifikasi sasaran yang berdasarkan tingkat usia, pendidikan, tempat 

tinggal dan lain sebagainya.
6
 

Dalam kegiatan dakwah, pada hakikatnya bukanlah da’i yang membimbing 

atau memberi petunjuk kepada mad’u nya, melainkan Allah. Apabila da’i dan 

mad’u telah merasakan memiliki pesan yang sama, maka keadaan demikian itu 

memerlukan taufiq Allah sehingga sampai kepada tingkat beriman, terutama 

mad’unya.
7
 Bila komponen dakwah yaitu da’i, mad’u, materi, media tersebut 

diolah dengan penggunaan ilmu manajemen maka aktifitas dakwah akan 

berlangsung secara lancar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Sebab 

bagaimanapun juga sebuah aktifitas apapun itu sangat diperlukan sebuah 

pengolaan yang tepat bila ingin dapat berjalan secara sempurna. 

Aktifitas dakwah pada hakikatnya tidak jauh berbeda dengan proses 

komunikasi, sebab pada dasarnya dakwah merupakan penyampaian informasi 

agama atau penyebaran ajaran Islam melalui proses komunikasi baik dengan 

personal approach, familiy approach ataupun social approach.
8
 Jika aktifitas 

dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, maka citra 

profesional dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat. Seperti 

                                                             
5 K.H Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Jakarta : Gema Insani Press, 1998) h. 77 
6 Ibid. h. 80 
7 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h 26 
8 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah, (Wonosobo : Amzah, 2001), h. 28 
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yang dikatakan oleh A. Rosyad bahwa manajemen dakwah sebagai proses 

perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan 

tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian 

menggerakkan kearah pencapaian tujuan dakwah.
9
 

Tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa dakwah pada dasarnya 

merupakan proses memotivasi dan persuasif yang dalam prosesnya berusaha 

memotivasi dan mempersuasi mad’u supaya menerima pesan dakwah. Proses itu 

sendiri bersifat abstrak yang berupa lambang atau pesan, baik melalui proses 

motivasi atau persuasi dari da’i kepada mad’u bukan suatu aktifitas yang dapat 

dianalisis secara empiris. Sehingga secara verifikasi kelimuan, kriteria 

efektifitasnya sulit sehingga ada suatu ukuran dan kriteria yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara kelimuan pula.
10

 

Keilmiahan proses dakwah tersirat dalam surat An-Nur [24] 55 yang 

berbunyi : 

 

ا  مى هُمْ فِ الأرْضِ كى ن َّ الْىِاتِ لىيىسْتىخْلِفى عىمِلُوا الصَّ نُوا مِنْكُمْ وى ُ الَّذِينى آمى عىدى اللََّّ وى

لىيُ  مُْ وى ى لْى هُمُ الَّذِي ارْتىضى مُْ دِين ى نىنَّ لْى كِِّ لىيُمى هُمْ مِنْ اسْتىخْلىفى الَّذِينى مِنْ ق ىبْلِهِمْ وى لىن َّ بىدِِّ

رى ب ىعْدى ذىلِكى فىأُولىئِكى هُمُ  فى نْ كى مى يْئًا وى وْفِهِمْ أىمْنًا ي ىعْبُدُونىنِِ لا يُشْركُِونى بِ شى ب ىعْدِ خى

اسِقُونى   الْفى

                                                             
9 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2006) h. 36 
10Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah, (Wonosobo : Amzah, 2001), hh. 28-29 
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- 

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 

Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 

Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 

mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 

mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap 

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 

aku. dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka 

Itulah orang-orang yang fasik”.
11

 

 

Dari ayat diatas tersirat bahwa landasan pokok dakwah adalah iman dan 

amal shaleh yang berlandaskan ilmu pengetahuan, sedangkan dasar 

pelaksanaannya adalah penglihatan, logika dan kebenaran selain menggambarkan 

proses dakwah yang berkaitan dengan filsafat dan pendidikan serta mengingatkan 

bahwa Al-Qur’an mengharuskan menggunakan akal.
12

 

Dakwah bisa dilakukan oleh setiap kaum muslim yang memiliki 

pengetahuan lebih dibidang keagamaan. Dimana setiap pendakwah memiliki 

teknik persiapan masing-masing. Mulai dari persiapan teknis (ilmiah), persiapan 

mental dan juga persiapan fisik yang dilakukan pendakwah. Oleh karena itu 

dakwah tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, sebaliknya aktifitas dakwah 

dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar memiliki persyaratan sebagai 

seorang pendakwah.  

Seorang muballigh yang akan berceramah, sebaiknya harus mengetahui 

terlebih dahulu medan yang akan dituju. Harus tahu ruang lingkup dimana ia akan 

berpidato. Kalau tidak, maka kegagalan disana akan menunggu. Oleh karena itu 

                                                             
11Departemen Agama RI, 1989 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Mahkota Surabaya. 
12Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013) h. 13 
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sebelum muballigh berangkat ke tempat tujuan, tanyakanlah terlebih dahulu 

kepada pengurus atau panitia mengenai tempat atau ruang lingkupnya. 

Teknik atau cara dalam berdakwah adalah ilmu yang berkaitan dengan 

bagaimana mempersiapkan dan menyampaikan dakwah secara langsung dan 

bagaimana menghilangkan hal-hal yang mengganggu kelancaran dakwah. Oleh 

sebab itu keterampilan berbicara didepan umum mutlak diperlukan bagi siapapun 

yang ingin sukses meraih dukungan publik dimana suatu perbaikan masyarakat 

banyak tergantung pada pemimpin atau pada pelaksana dakwah atau da’i dan 

sebagai penunjang hal tersebut, maka diperlukan teknik persiapan dakwah yang 

tepat. Oleh sebab itu, keterampilan berbicara di depan umum mutlak diperlukan  

bagi siapapun yang ingin sukses meraih dukungan publik. Bukan hal yang 

berlebihan apabila dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu dakwah, suatu  

perbaikan masyarakat banyak tergantung pada pemimpin atau pada pelaksana 

dakwah atau da’i dan sebagai penunjang hal tersebut, maka diperlukan teknik 

persiapan dakwah yang tepat. 

Dalam menyampaikan materi dakwah, retorika merupakan salah satu 

metode atau teknik dakwah yang tidak jarang digunakan oleh para da’i atau para 

utusan Allah. Oleh karena itu untuk mentransformasikan materi dakwahnya, 

seorang da’i hendaknya memiliki dan menguasai ilmu retorika sebelum terjun 

untuk berdakwah. Kenyataannya, seringkali kita melihat dalam suatu ceramah 

atau kegiatan komunikasi yang lainnya, pihak komunikan sudah memahami isi 

pesan yang disampaikan oleh komunikator tetapi pesan tersebut hanya pada 

tingkat diterima (to receive) belum sampai pada tingkat dimana pesan diterima, 
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dimengerti dan dilaksanakan. Seseorang yang memahami atas pesan kebersihan 

itu pangkal kesehatan, belum menjadi sikapnya, apabila dalam kenyataanya orang 

tersebut masih hidup dalam serba kotor dan jorok. Orang tersebut baru pada 

tingkat opini, belum sampai pada tingkat attitude (sikap) atau pesan-pesan 

komunikasi.
13

 

Dalam ilmu pidato ada dua persiapan yang pokok sebelum pelaksanaan 

pidato yakni persiapan mental kejiwaaan untuk berdiri dan berhadapan dimuka 

khalayak dan persiapan yang menyangkut materi atau isi pidato yang akan 

disajikan.
14

 Artinya sebelum seseorang hendak berpidato, maka harus didahului 

dengan persiapan-persiapan yang cukup. Karena hanya orang yang tidak bijaksana 

yang akan berpidato tanpa mengadakan persiapan. Semakin pandai orang 

berpidato, semakin segan dan tidak mau berpidato tanpa adanya persiapan.
15

 

Menurut T.A Latief Rousdy yang dikutip oleh Moh. Ali Aziz, dalam buku 

Ilmu Pidato menyatakan bahwa ada empat persiapan sebelum melakukan pidato
16

, 

yaitu : 

a. Persiapan Teknis. 

b. Persiapan Psikis (mental). 

c. Persiapan Fisik. 

d. Persiapan Audiens (obyek). 

Sedangkan yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini hanya tiga point 

saja yaitu tentang persiapan materi, persiapan mental dan persiapan fisik.  

                                                             
13 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), h. 19 
14 H. A. Sunarto, Retorika Dakwah (Surabaya : Jaudar Press, 2014), h. 40 
15Ibid, h. 45 
16 Moh. Ali Aziz, Ilmu Pidato, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2015), h. 59 
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Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai bahwa tata cara memberikan 

lebih penting dari sesuatu yang diberikan itu sendiri. Dalam konteks dakwah, 

dakwah juga memasang sebuah ideologi. Ajaran yang baik dan benar harus 

dikemas dan disebarkan dengan cara yang baik pula. Tidak sedikit ajaran yang 

sesat tetapi memperoleh respon yang luar biasa karena dipersiapkan dan 

disampaikan dengan kemasan yang menarik dan dengan cara yang lebih unik serta 

menyenangkan. Hal ini membuktikan bahwa pelayanan lebih strategis daripada 

produk, tata cara atau metode lebih penting dari pesannya.
17

 

Salah satu fenomena membuktikan bahwa dengan menggunakan teknik  

yang sesuai dapat menentukan keberhasilan dakwah, diantaranya yaitu : K.H.  

Abdul Mutholib yang biasa dikenal dengan sebutan Kera Sakti. Dia adalah salah  

satu figur yang mempunyai kepandaian humor dalam berceramah. Ceramah Kyai  

Kera Sakti juga mampu menyedot semua kalangan masyarakat baik itu para kyai, 

kaum santri, kaum ibu-ibu, bapak-bapak dan sebagainya. Dia memiliki  

kecerdikan untuk humor dan memiliki kreasi untuk melantunkan lagu yang  

merdu, pandai memainkan tongkatnya menyerupai alat musik. Kesan yang  

dominan ketika mendengar nama Kyai Kera Sakti adalah kejenakaannya yang  

mengandung tawa. Dia memiliki ketenangan dalam berhumor dan kearifan yang 

menggelitik. 

Sedangkan yang menjadi subjek penelitian kali ini adalah ustadz Misbahul 

Munir Abdad, beliau dikenal di masyarakat Wonocolo sebagai kiai, ustadz 

sekaligus penasehat di Masjid Muayad, beliau banyak memberikan ilmunya 

                                                             
17 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta : Kencana Media Grup, 2009), h. 345 
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dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang ada di Masjid Muayad. Selain 

mengisi kajian di Masjid Muayad Wonocolo, ustadz Misbah juga aktif di berbagai 

masjid di Surabaya yaitu mengisi kajian di Radio Suara Akbar Surabaya (SAS) di 

Masjid Al-Akbar, Masjid Al-hidayah Ketintang, Masjid Al-Maghfiroh Rungkut 

Asri, Masjid Nurul Iman di Margorejo Indah dan masih ada beberapa masjid yang 

beliau datangi untuk berceramah.  

Antusias ustadz Misbah dalam mengisi ceramah di masjid-masjid adalah 

untuk meneruskan perjuangan Nabi Muhammad dalam berdakwah, selain itu 

diusia beliau yang sudah tak lagi muda mengisi kegiatan ceramah bisa menjadi 

kesibukan ketika nantinya ustadz Misbah pensiun dan sudah terlepas dari semua 

jabatan yang ada dikampus maupun ditempat lainnya. Karena menurutnya, mau 

tidak mau kegiatan umat Islam itu ialah mampu mengadakan dan mengisi 

kegiatan di masjid dan memberikan ilmunya kepada masyarakat dalam hal 

keagamaan dan kelimuan. Meskipun sering dan sudah terbiasa berceramah, beliau 

tetap saja selalu mempersiapkan segala sesuatu sebelum beliau tampil dihadapan 

jamaahnya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana teknik 

persiapan ceramah ustadz Misbahul Munir Abdad yang meliputi persiapan materi, 

mental dan fisiknya. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dijawab oleh peneliti adalah bagaimana teknik 

persiapan ceramah ustadz Misbahul Munir Abdad yang meliputi : 

1. Bagaimana teknik persiapan materi ustadz Misbahul Munir Abdad ? 

2. Bagaimana teknik persiapan mental ustadz Misbahul Munir Abdad? 
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3. Bagaimana teknik persiapan fisik ustadz Misbahul Munir Abdad? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok pembahasan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Mengetahui bagaimana teknik persiapan materi ustadz Misbahul Munir 

Abdab 

2. Mengetahui bagaimana teknik persiapan mental ustadz Misbahul Munir 

Abdab 

3. Mengetahui bagaimana teknik persiapan fisik ustadz Misbahul Munir 

Abdab 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun  manfaat  dari  penelitian  ini  diharapkan  berdaya  guna sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala 

keilmuan dakwah bagi peneliti pribadi khususnya, maupun bagi berbagai 

pihak yang memiliki ketertarikan untuk mengkaji mengenai dinamika 

keilmuan dakwah. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 
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Dengan adanya penelitian ini, sangat besar harapan dapat mengetahui  

dan memahami teknik persiapan sebelum berdakwah ustadz Misbahul 

Munir Abdad. Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan 

pembelajaran bagi penulis agar dapat mengamalkannya. 

b. Bagi Akademis 

Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan (referensi) bagi para 

pecinta ilmu  pengetahuan khususnya dibidang komunikasi dan penyiaran, 

juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran demi kepentingan 

dakwah. 

E. Definisi Konsep 

1. Teknik 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 

mengimplementasikan suatu metode.
18

 Sedangkan menurut Hartono 

menuturkan bahwa teknik adalah cara membuat sesuatu melakukan sesuatu 

yang berhubungan dengan kesenian. 

2. Persiapan  

Persiapan adalah suatu kegiatan yang akan dipersiapkan sebelum 

melakukan sebuah kegiatan.
19

 Tanpa persiapan, kegiatan tidak akan 

terlaksanakan dengan baik ataupun susah untuk dilaksanakan, sebaliknya 

                                                             
18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana 2006), hal. 125 
19Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 161 
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jika kita persiapan maka kegiatan itu akan terlaksana dengan baik, hasil dari 

persiapan adalah sebuah kegiatan yang memuaskan. 

3. Dakwah 

Dakwah sendiri merupakan proses peningkatan iman dalam diri 

manusia sesuai syariat Islam. Proses menunjukkan kegiatan yang terus-

menerus, berkesinambungan dan bertahap. Peningkatan adalah perubahan 

kualitas yang positif dari buruk menjadi baik atau dari baik menjadi lebih 

baik. 
20

 

Jadi, teknik persiapan dakwah dapat dipahami sebagai suatu cara yang  

digunakan oleh seorang pendakwah sebelum melakukan sebuah kegiatan 

agar terlaksana dengan baik dan hasilnya bisa memuaskan masyarakat untuk 

mencapaikebahagiaan di dunia maupun di akhirat dalam konteks penelitian 

ini, teknik persiapan dakwah yang dimaksud adalah cara yang digunakan 

oleh ustadz Misbahul Munir Abdad dalam mempersiapkan segala sesuatu 

sebelum menyampaikan dakwahnya kepada masyarakat di Masjid Muayad 

Wonocolo Pabrik Kulit Surabaya yang menjadi sasaran tempat dakwahnya.   

Adapun teknik yangdigunakan dalam mempersiapkan pidato terdiri 

dari 3 bagian yaitu : Teknik Persiapan Ilmiah (materi), Teknik Persiapan 

Mental, dan Teknik Persiapan Fisik. 

 

                                                             
20 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Ed Rev. Cet 2 (Jakarta : Kencana,2012), hh. 19-20 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan lebih jelas pada pembahasan penelitian ini, maka 

peneliti akan menguraikan sitematika pembahasannya. Adapun sistematika 

pembasahan pada penelitian ini sebagai berikut : 

Bab I adalah pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah yakni fenomena sosial yang mendasari penelitian ini, rumusan 

masalah yang merupakan akar masalah yang jawabannya akan ditemukan 

setelah melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep dan sistematika pembahasan.  

Bab II adalah kajian kepustakaan, pada bab ini berisi tentang kajian 

pustaka yang membahas tentang teori kepustakaan yang terkait dengan judul 

penelitian, kajian teoritik yakni pembahasan kajian teori dan penelitian 

terdahulu yang relevan sebagai rujukan dan perbandingan terhadap penelitian 

yang dilakukan saat ini 

Bab III adalah metode penelitian, pada bab ini berisi tentang pendekatan 

dan jenis penelitian yang akan dipakai dan juga metode penelitian yang akan 

dipakai oleh peneliti. Dan juga membahas tentang teknik pengumpulan data 

dan teknik analisis datayang akan dipakai dalam penelitian. 

Bab IV adalah penyajian data, pada bab ini penyajian dan analisis data 

menjelaskan tentang setting penelitian yaitu teknik persiapan dakwah ustadz 

Misbahul Munir. Pada bab ini yang nantinya akan menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini. 
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Bab V adalah penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang menjawab 

langsung dari permasalahan. Selain itu berisikan tentangkesimpulan dan saran. 


